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ABSTRAK

Penyakit tanaman sering menjadi kendala dalam budidaya tanaman atsiri, karena menyebabkan pertumbuhan terhambat,
kerusakan daun, dan bunga, bahkan kematian tanaman. Banyak penyakit telah diketahui penyebabnya, tetapi beberapa
lainnya belum diketahui jenis patogen penyebab demikian juga dengan teknik pengendaliannya. Bakteri, jamur, nematode
dan virus merupakan kelompok patogen yang banyak menyebabkan penyakit pada tanaman atsiri. Strategi pengendalian
penyakit oleh bakteri melalui pengendalian terpadu, dengan rotasi tanaman, penggunaan bibit sehat, pupuk hayati
diperkaya mikroba dan apliksai bakterisida jika diperlukan; dapat mengurangi intensitas penyakit 61%. Penyakit yang
disebabkan oleh jamur dikendalikan dengan fungisida sintetis atau pestisida organik, disertai sanitasi dan eradikasi bagian
atau tanaman sakit. Pengendalian nematoda dilakukan dengan nematisida, pestisida nabati, agensia hayati, kapur
pertanian, bahan organik, dan pupuk anorganik. Pengendalian penyakit oleh virus dilakukan melalui penggunaan benih
sehat hasil kultur jaringan meristem dan antivirus sintetik. Sedangkan pengendalian penyakit yang disebabkan oleh alga
dilakukan dengan kultur teknis yaitu mengatur kelembaban. Strategi pengendalian tersebut diatas juga perlu dukungan
karantina pertanian, baik antar kebun, daerah maupun antar pulau untuk mencegah penyebaran penyakit yang lebih luas.
Identifikasi patogen penyebab penyakit yang belum diketahui penyebabnya perlu dilakukan untuk mengetahui teknik
pengelolaannya.

Kata kunci: Tanaman atsiri, penyakit tanaman, teknologi pengelolaan.

ABSTRACT

Pest Management on Aromatic Crops

Plant diseases become a constraint in aromatic crops cultivation, cause plant growth inhibition, leaf and flower damage, and
plant death. Many of the causal agents of diseases have been identified, However, there is also a lot of unidentified causal
agents, which complicate their control management. Bacteria, fungi, nematodes and virus are group of pathogens cause
diseases of aromatic crops. Integrated pest management to control bacterial diseases; including plant rotation, the use of
healthy planting materials, the application of organic manure enriched by microbes and the application of bactericide; can
decrease disease intensity 61%. Fungal diseases can be controlled by fungicide or organic pesticide. Parasitic nematode
control was carried out by applying nematicide, botanical pesticide, biological agents, agricultural lime, organic amendments
and inorganic fertilizer. Viral diseases can be restrained by planting healthy seedlings from meristem tissue culture and
synthetic antiviral material. Meanwhile the algal disease can be controlled by managing the air humidity around the plants.
Those control strategies required strict plant quarantine inter-plantations, regions and islands to prevent the disease spread.
Pathogen identification for unidentified causal agents is necessary to determine the proper pest control management.

Keywords: Aromatic crops, plant disease, management technology.

PENDAHULUAN seraiwangi, cengkeh, jahe, pala, lada, kayumanis,
cendana, melati, akarwangi, kenanga, kayu putih,
dan kemukus.

Sampai saat ini telah diidentifikasi 32 jenis
minyak atsiri yang berpotensi untuk dikembangkan,

diantaranya terdapat tujuh jenis minyak atsiri baru

Tanaman atsiri adalah tanaman yang
menghasilkan minyak atsiri. Indonesia merupakan
salah satu negara pengekspor minyak atsiri dunia,
salah satunya sebagai pengekspor minyak nilam.

Ada beberapa jenis tanaman atsiri yang telah
berkembang, sedang dikembangkan dan yang
berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia.
Tanaman atsiri yang telah berkembang antara lain
seraiwangi, nilam, akarwangi, kenanga (Ylang-

yang dapat dimanfaatkan secara komersial, yaitu
minyak anis (anis oil), minyak permen (commint oil),
kemangi atau basil (reunion type basil oi)
seraiwangi  (lemongrass, East Indian Typeh
seraidapur (/emongras, West Indian Type), jerangau

ylang), cendana, kayu putih. Tiga belas jenis telah

i " calamus oil), dan bangle.
memasuki pasar atsiri dunia, yaitu nilam, ( Y gie
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Meningkatnya permintaan berbagal jenis
minyak atsii dalam perdagangan dunia akan
berdampak pada meningkatnya usaha pengem-
bangan berbagal komoditas atsiri lainnya. Dalam
usaha peningkatan produkst minyak atsirl sering
menghadapi kendala dalam bududayanya di lapang;
salah satunya adalah adanya serangan organisme
pengganggu  tanaman. Penyakit tanaman telah
diketahui dapat menyebabkan kerugian dalam
peningkatan produksi nilam. Penyakit layu bakteri,
penyakit budok dan penyakit daun merah nematoda
pada tanaman nilam menycbabkan kerugian secara
ekonomi bahkan kegagalan panen. Telah banyak
dilakukan penelitian Identifikasi masalah penyakit-
penyakit tanaman atsiri lainnya. Mengenal penyakit-
penyakit tanaman sangat diperlukan  untuk
mewaspadal timbulnya serangan dalam budidaya,
terutama tanaman-tanaman atsii yang sedang
dikembangkan dan bepotensi untuk dikembangkan.

Makalah ini menyajikan informasi tentang
perkembangan hasil-hasil penelitian tentang jenis-
jenis penyakit tanaman atsiri, pengenalan gejala
penyakit dan strategi pengendaliannya.

JENIS-JENIS PENYAKIT TANAMAN ATSIRI

Penyakit tanaman atsiri yang tefah banyak
dikenal adalah penyakit tanaman nilam Penyakit-
penyakit tanaman atsirl lainnya yang telah diketahul
adalah penyakit pada tanaman kenanga, akarwangi,
seralwangl, seraidapur, palmarosa, cendana, melati,
menta/permen, anis, kemang!, melati, dan cempaka.
Ada 5 jenis OPT yang menyerang tanaman atsid,
yaitu bakter, Jamur, nematoda, virus dan ganggang,
sefta penyebab penyakit yang tidak/belum
teridentifikasl (Tabel 1). Diantara perryakit-penyakit
tersebut adalah penyakit layu bakteri pada nilam
yang discbabkan oleh Ralstonia solanacearum dan
penyakit daun merah oleh nematoda parasit.
Beberapa penyakit lain yang akhir-akhir il intensitas
serangan dan penyebarannya semakin fuas seperti
penyakit budok dan penyakit mosak adalah
penyakit-penyakit pada nilam harus  selalu
diwaspadai. Penyakit-penyakit tersebut
menyebabkan kerusakan dan kerugian yang cukup
besar, luas penyebarannya dan sulit dikendalikan.

Tabel 1. Penyakit pada tanaman atsiri dan patogen penyebabnya serta jenis kerusakan yang ditimbuikan

No. Tanaman atsir Penyakrt Patogen penyebab penyak (OPT) Jors ke rusakan yang @ ombulan
L Nilam (Pogostemon cablin) Layu bakten Raistorva solanacesrum (B) Seluruh tainaman, byy
Budok/kud is/kutil Synchitrium pogosternons (J) Daun kerting, kercll, tdak dacat
dipanen seCard ehonoms
Nematoda parast Pratylenchus brachyurus, Akar, seiuruh tanaman, byy atau
Pratylenchus coffeve, wmbuh merang sehinggd
Meloidogyne spp. (N) menutunkan produk st.
Sooty mold (embun jelaga)  Meliola pogastemonts HANSFORD (J) Daun tertutupt
Bercak daun ? Daun, muty daun rendah
Virus mosaik Potyvirus (V) Daun, muty daun rencah
b2 Kenanga ( Canangium Bercak daun Colletotrichum canangae Koord (J) dan Daun nekrosa
odoratum) Pestalotia canangae (1)
Bercak daun Phyfiosticta (Guignardia) (J) Daun
Busuk pangkal batang Rhizoctona solarw (1) Saturuh tanaman
3 Ay wang: (Vethvera Bercakter (tar spot) Phyllachora sp. ()) Daun nekresa
azanvoides)
4 Seral wangi (Cymbophogon  Bercak daun bergars (leal  (urvidana andropogones (1) Daun nerosa
NVAs var, cernferys) stnpe)
Bercak caun Cercosporasp. (1) Caun nekrosa
S. Cendana (Santalum album) Bercak daun Belum dildenti kas Daun nelrosd
(Anon 2010) Penyakit bullr (spike Mikoplasma (?) Tanaman kerdil dan menguning
disease)
Sooty mold Jamur (J) Daun tertutupt
6 Kayu puth Melaleuca ? Jamur (1) (Betum dildentifikasi) Menyerang bt (Anon 2010)
leucadendron
1. Melatt Jasminum sambac Hawar daun Rhuroctoni solan (Cortiaum soland) (1) Daun nekzosa
Bercak daun Xanthamonas campestris pv, Jasmind (V) Daun nekrosa
Sooty mold Mabold jasmincoia HENNINGS var Caun tertutund
Jasmencola (J)
Sooty mold Asterina spssa M. etP. SYDOW (J) Daun tarhtupd
Hawar benang Mavasmielus scancens ()) Daun nekrosa, gugur
Jamur upas Upasa saimorecolor (Cortickam
sa'monicokr) ())
Hawar bunga Curvulana sp. dan Fusarum sp. (J) Eunga
Mosak Virus (Tidak/betum tend entifikasi) (V) Daun, pucuk tanaman tanaman
& Serai dapur Andropogan Karat daun Puccong nakavestoin DIETEL ()) Daun
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Tabel 1, Lanjutan
Na Tanaman atwirl Penyakit Patogen penyebab penyakit (0FT) Jenis kerisa an yang ety sias
9 Permenvmenta Manths Web biight/ hawar benang?  Rhioctoné solan/ KUNN (AG-1, 1A) () Saluruh tanaman Taya
J— Penyakit puru/bunc sk akar M;lawwmhm iIncognita T anaman keroh
(N
10 Pamarosa Oymbopogon fercak daun 0O Daun nek rosa
matry
n Ans Bercak daun 7 () Daun nek rosa
Causend ausald
b Kemangubasi Bercak daun Tidak/ belum teridentifikas) Daun, muti daun rendsh
Oeomum dascum
13 Cempaka kuning Bercak daun Cercaspora micheliae BOEDDN ()) Daun nekrosa, bercak
Mhedd A TYICa Hawar benang/ thread Marasmieilus scandens (J) Daun nek rosa/gugur

bugnt

Karat merah Ci

virescens (G) Daun nekrosa_

Keterangan : (8)= bakteri, (J)= jamur, (N)= nematoda, (V)= virus, (G)= ganggang/alga, (?) Belum diketahul/ belum didentifikas

Penyakit penting lainnya adalah penyakit
busuk pangkal batang pada mentha dan kenanga,
penyakit hawar bunga pada melati, penyakit bercak
daun Cercospora, penyakit hawar daun, penyakit

1989; Asman et al. 1998; Asman 2000).
Penyakit budok pada nilam
Gejala khas penyakit budok adalah adarya

hawar benang dan penyakit karat daun. kuth berups benjolen berwaria pulh Yeng
PENGENALAN GEJALA PENYAKIT DAN terbentuk di permukaan batang dan daun terutama
KERUSAKAN YANG DITIMBULKAN yang dekat dengan permukaan tanah. Pada

Pengetahuan mengenal gejala penyakit dan
organisme penyebab diperiukan untuk mengetahul
strategl pengendalian yang harus dilakukan. Gejala
serangan penyakit pada tanaman atsiri berbeda-
beda berdasarkan penyebab penyakit dan baglan
tanaman yang diserang. Penyakit yang disebabkan
oleh bakteri umumnya menunjukkan gejala layu.
Penyakit yang disebabkan oleh jamur bervariasi
tergantung pada bagian tanaman yang diserang,
seperti busuk pangkal batang, bercak daun, karat
daun, hawar daun dan hawar bunga. Penyakit yang
disebabkan oleh nematoda parasit menyebabkan
gejala daun menguning kemerahan. Penyakit yang
disebabkan oleh virus menyebabkan gejala mosaik
pada daun dan roset; sedangkan penyakit yang
disebabkan oleh ganggang/alga menyebabkan
gejala karat.

Penyakit layu bakteri pada nilam

Pada gejala awal, penyakit layu bakteri
ditandai dengan layunya daun-daun pada cabang
tertentu, yang selanjutnya diikuti oleh daun-daun
pada cabang lainnya. Pada serangan lanjut, akhirnya
seluruh bagian tanaman layu dan mati. Kematian
tanaman dapat terjadi 1-2 minggu pada tanaman
muda (umur 1-3 bulan), dan 1-2 bulan pada
tanaman dewasa (umur 4-5 bulan). Sebagian besar
jaringan akar dan batang tanaman yang sakit akan
menjadi busuk dan berwarna cokelat hitam. Kulit
akar sekunder mengelupas (Sitepu dan Asman

serangan awal, tanaman yang terserang tidak
menunjukkan gejala yang jelas pada tanaman,
tetapi pada perkembangan penyakit yang lebih
lanjut, daun maupun tunas-tunas baru yang
terbentuk berukuran lebih kecil, menebal dan
ruasnya pendek sehingga tanaman terlihat kerdi
atau menampakkan gejala roset (Sitepu dan Asman
1991; Mustika dan Asman 2004; Wahyuno et &l
2007; Wahyuno 2010a, 2010b).

Penyakit daun merah/kuning pada nilam

Nematoda parasit nilam menyerang dan
menyebabkan kerusakan pada perakaran nilam.
Tanaman yang terserang tampak menguning atzu
kemerahan seperti kekurangan hara karena
perakaran tidak berfungsi secara sempurna dalam
menghantarkan nutrisi dari akar ke bagian tanaman
diatas permukaan tanah.

Gejala pada perakaran dapat dilihat dengan
mencabut tanaman. Akar yang terserang nematoda
peluka akar Pratylenchus spp., menunjukkan gejala
khas timbulnya luka-luka nekrosa yang sempit dan
memanjang pada permukaan akar, sehingga akar
berwarna kecokelatan dan akar-akar rambut
berkurang bahkan habis, sedangkan akar yang
terserang nematoda buncak akar Meloidogyne spp.,
menunjukkan gejala khas adanya puru-puru akar
berukuran kecil sampal besar (Djiwanti dan Momota
1991; Mustika dan Nuryani 1993).

Gejala pada bagian tamaman diatas
permukaan tanah bervariasi. Pada serangan oleh
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nematoda buncak akar, tanaman yang terserang
pertumbuhannya merana dan  daun-daunnya
menguning, pertumbuhan pucuk terhambat dan
ukuran daun mengedil (Es dan Djiwanti 1990).

Penyakit mosaik

Penyakit mosaik terdapat pada nilam dan
melati. Pada nilam, penyakit mosaik disebabkan oleh
Potyvirus, sedangkan pada melati belum diketahui
jenis virus penyebabnya.

Gejala khas penyakit mosaik nilam adalah
daun-daunnya tampak mengalami klorosis berat
(mosaik), berubah bentuk (malformasi) dan
berukuran kedl. Pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan menjadi terhambat dan bahkan
serangan yang berat diawal pertumbuhan tanaman
akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil
(Noveriza 2009). Gejala yang sama juga tampak
pada melati.

Penyakit busuk pangkal
menta/permen (web-blight)

batang pada

Penyakit busuk pangkal batang terdapat
pada menta dan kenanga. Penyakit ini disebabkan
oleh jamur tular tanah Rhizoctonia solani,

Pada mentha, penyakit ini biasanya terjadi
pada pembibitan yang tumbuh rapat berdekatan.
Daun-daun bagian bawah dekat permukaan tanah
yang terinfeksi pertama kali oleh jamur Rhizoctonia
solani, Penyakit dengan cepat menyebar kebagian
luar dan bagian atas kanopi tanaman dan
menginfeksi daun-daunnya secara bertahap. Miselia
jamur keabuan yang halus terlihat diantara daun-
daun dan batang-batang yang dekat dengan
permukaan tanah. Pada perkembangan penyakit
selanjutnya, bagian tanaman berdaun hijau hanya
terlihat pada bagian atas tanaman. Tanaman akan
mati jika infeksi berat berlanjut dengan matinya
batang utama. Pada blok pembibitan terlihat ada
area yang kosong jika dilihat dari jauh (Kobayashi
1993a). Pada kenanga, penyakit ini dilaporkan oleh
Nurawan et al. (1993).

Penyakit bercak daun

Terdapat berbagai macam penyakit bercak
daun pada tanaman atsiri, seperti bercak daun
cokelat, bercak daun bergaris, bercak daun putih,
bercak daun ter (Tabel 2).

Penyakit karat daun

Penyakit karat daun disebabkan oleh jamur
Puccinia nakanishikii pada serai dapur atau oleh
ganggang (alga) Cephaleuros virescens pada
cempaka untuk karat daun palsu (Djiwanti 1993;
Gardner 1985; Semangun 2007; Maruzanete et al
2010).

Serangan karat daun pada serai dapur
ditandai  dengan terlihatnya  pustul-pustul
memanjang berwarna cokelat tua sampai hitam
yang merupakan uredia jamur Puccinia nakanishikii
pada daun. Pustul-pustul akan bergabung menjadi
satu berukuran 2-5 mm. Disekeliling pustule besar
tersebut terbentuk bercak nekrosa memanjang yang
akan bergabung dengan bercak-bercak lainnya
membentuk bercak tidak beraturan yang lebih besar
dengan halo berwama cokelat kemerahan sampai
keunguan. Ditengah bercak-bercak tua menjadi
cokelat terang atau abu-abu karena sporulasi dari
jamur. Akhirnya daun-daun yang terinfeksi berat
menjadi cokelat sampai cokelat tua dengan tepung
pustule kehitaman (Djiwanti 1993). Penyakit ini
merupakan penyakit penting serai dapur. Penyakit
ini tampaknya menyerang dengan parah tanaman
serai di lapang pada saat pengamatan, tetapi analisa
kerusakan dan kerugian terhadap hasil belum
pernah dilakukan. Penyakit ini tersebar luas di Asia
(China, India, Filipina, Sri Lanka, Thailand), Oceania
(Papua New Guinea), Afrika, Hawaii, dan Brazil.

Penyakit karat merah atau karat palsu pada
cempaka merupakan penyakit yang disebabkan oleh
ganggang (alga) hijau parasit Cephaleuros
virescens. Pada permukaan atas daun-daun terdapat
bercak-bercak kemerah-merahan, berbulu seperti
beledu, yang terdiri atas koloni ganggang hijau
(Semangun 2007). Ganggang hijau ini mempunyai
benang-benang yang masuk ke dalam jaringan
tanaman yang dilekatinya. Penyakit ini tersebar di
seluruh dunia. Di Sabah (Malaysia) dinilai sebagai
penyakit yang merugikan dan mempunyai arti
ekonomi penting pada jambu biji (Singh 1980).

Penyakit hawar benang (thread blighf)

Penyakit hawar benang terdapat pada
tanaman melati dan cempaka (Semangun 2007).
Penyakit ini disebabkan oleh jamur Marasmiellus
scandens yang pada dasarnya bersifat saprofit, yang
bersifat parasit jika menginfeksi daun. Pada tajuk
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Tabel 2. Gejala penyakit bercak daun pada tanaman atsiri

Jenis penyakit bercak daun Gejala penyakit bercak daun

Borcak ter (tar spot) pada akar Bercak-bercak ter berbentuk bulat sampai memanjang berwarna hitamm mengkiat dan rata—

wangi oleh jamur Myflachorasp.  Bercak-bercak akan membesar dan membengkak, bergabung satu sama lain membentuk bercak-
bercak ter yang lebih besar dan panjang. Pada sekeliling bercak ter yang sudah tua, terbentuk
bercak daun nekrotik yang makin membesar membentuk area jaringan daun yang mati. Tanaman
yang terserang berat, daun-daun pada bagian atas mati dan berubah menjadi cokelat sampaj
cokelat keabuan. Pertanaman yang terserang berat tampak dari jauh berwama cokelat sampaj
keputihan, tetapi analisa kerusakan dan kerugian yang disebakan penyakit belum dilaporkan
(Wahyuno 1993).

Bercak daun bergaris (leaf stripe) Bentuk dan ukuran bercak daun bervariasi dari titik kecil sampai, bulat, bentuk mata atau bercak

Qurvilania  andropogonis  pada  oval. Pada awalnya bercak-bercak tersebut terpisah satu sama lain, akhimyabersatu menjad

seral dapur bercak-bercak garis memanjang. Bercak-bercak yang lebih kecil berwama cokelat tua atau cokelat

Bercak daun cokelat Cercospora
pada cempaka dan seral wangi

Bercak daun  Colletotrichum
canangae pada kenanga

Bercak daun Phyllosticta pada
kenanga

Bercak daun bakteri Xanthomonas
campestris pada melati

Bercak daun pada nilam dan
kemangi yang belum teridentifikasi

Bercak daun yang belum
teridentifikasi patogen
penyebabnya pada palmarosa

keunguan. Begitu juga pada bercak bergaris yang lebih panjang, tetapi bagian tengahnya
berwama kuning pucat, putih kotor, cokelat atau abu-abu. Bercak-bercak bersatu menjadi bercak
yang bentuknya tidak beraturan. Daun-daun yang terserang berat akan menjadi cokelat dan
kering. Pada bagian bercak dibawah permukaan daun sejumlah massa sooty (jelaga) tampak yang
merupakan konidiofor dan konidia jamur (Djiwanti 1993a). Bercak-bercak daun jelas, tetapi
kerusakan tidak terlalu parah.

Pada cempaka, mula-mula bercak-bercak bulat kecil berwarna cokelat berdiameter 2-5 mm muncul
pada daun. Kemudian bercak-bercak membesar (diameter 5-10 mm) dan bersatu sama lain
membentuk bercak yang lebih besar. Permukaan bercak akhimya tertutupi dengan massa jelaga
dari konidia yang berwama abu-abu kehijauan. Daun-daun sakit dengan bercak-bercak yang
banyak akan mengering dan gugur (Boedijn 1962; Kobayashi 1993; Mogi et a/ 1995).

Bercak daun berukuran besar-besar berwarna cokelat sehinggasebagian besar dari permukaan
daun berwamna cokelat. Sering daun yang sakit juga terinfeksi oleh jamur Pestalotia canangae
(Koorders 1907). Penyakit ini dilaporkan pertama kali di Purworejo, Jawa Tengah.

Tidak ada deskripsi mengenai gejalanya. Penyakit tersebut ditemukan di Bogor, Jawa Barat
(Wahyuno 1997).

Tidak ada deskripsi mengenai gejalanya. Penyakit tersebut ditemukan di Jawa Barat dan Jawa
Tengah (Hanudin et a/. 2002).

Bercak-bercak bulat sampai bentuk tidak beraturan berwarna cokelat tua berdiameter 1-9 mm,
Bercak-bercak sering bergabung membentuk bercak yang lebih besar. Daun-daun yang tertupi
bercak perlahan akan mengering dan gugur sehingga tanaman yang terserang berat akan
kehilangan sebagian besar daun (Djiwanti 1993c dan d). Penyakit ini merupakan penyakit penting
pada kemangi. Pada nilam, penyakit ini terjadi sepanjang tahun dan tampaknya merupakan salah
satu penyakit penting pada nilam. Deteksi dan identifikasi penyebab penyakit merupakan masalah
yang harus dipecahkan dimasa dating.

Gejala penyakit diawali dengan munculnya titik-titik cokelat kecil pada daun palmarosa yang
kemudian berkembang menjadi garis-garis 1 mm panjangnya. Bercak-bercak garis bergabung
menjadi bercak cokelat atau keabuan berdiameter 2-5 mm dengan pinggiran berwarna cokelat tua,
Bercak-bercak sangat jelas, tersebar di atas permukaan daun yang mengalami kiorosis
(menguning). Daun yang terinfeksi parah menjadi berwarna cokelat sampai cokelat tua dan
mengering (Djiwanti 1993b, Mogi et a/. 1995). Penyakit ini tersebar luas di Jawa dan Sumatera.

pohon atau cabang-cabang tertentu tampak
terdapat daun-daun yang layu dan mengering,
tetapi tetap tergantung-gantung pada ranting
karena terikat oleh benang-benang jamur yang
berwarna putih. Pada cabang yang bersangkutan,
jamur membentuk benang-benang putih bercabang-
cabang, sering dari tanah naik sampai ke daun-
daun.

Penyakit hawar bunga melati

Bunga melati membusuk, menjadi berwarna
cokelat muda. Penyakit ini disebabkan oleh jamur
Curvularia sp. dan Fusarium sp. (Semangun 2007).
Di Malaysia, penyakit hawar bunga melati
disebabkan oleh Curvularia senegalensis, Fusarium

equisetidan Phoma sorghina (Singh 1980).
Penyakit kapang/embun jelaga (sooty mold)

Penyakit ini terjadi pada nilam dan melati.
Pada nilam, gejala tampak sebagai koloni-koloni
kecil kehitaman tersebar secara terpisah atau agak
berkumpul pada permukaan atas dan bawah daun,
kadang-kadang menutupi sebagian besar daun,
orbicular atau tidak beraturan, somewhat velvetty
berdiameter 0,2-1 mm (Katumoto 1993). Gejala
yang sama tampak pada melati dimana
kapang/jamur yang membentuk membentuk koloni-
koloni/kolompok-kelompok hitam seperti beledu
adalah jamur Meliola spp. Pada nilam sooty mold
disebabkan oleh Meliola pogostemonis dan pada
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melati oleh Meliola jasminicola (Katumoto 1993a).
Embun jelaga pada nilam pertama kali dilaporkan di
Jawa, dan di negara lain hanya dilaporkan di Sri
Lanka,

Pada melati, permukaan atas daun melati
sering tertutup oleh kapang jelaga yang membentuk
lapisan hitam merata (bukan koloni-koloni) yang
disebabkan oleh jamur Asterina spissa (Semangun
2007).

Penyakit jamur upas

Pada melati gambir sering terjadi serangan
jamur upas Upasia salmonicolor pada batang atau
cabangnya. Bagian yang sakit kulitnya membusuk
dan tertutup oleh lapisan jamur yang berwama
merah jambu, yang merupakan cirri khas jamur
upas. Akhimya cabang akan mati dan daun-daunnya
layu dan mengering (Rant 1912). Penyakit
berkembang jika cuaca sangat lembab pada musim
hujan.

STRATEGI PENGENDALIAN PENYAKIT

Pada prinsipnya, pengendalian penyakit
pada tanaman atsiri dilakukan secara terpadu (Tabel
3). Strategi pengendalian dilakukan melalui tindakan
pencegahan, pemeliharaan tanaman, pengawasan
tanaman di lapang (monitoring), pemberantasan
penyakit (kuratif), sanitasi, kultur teknis, varietas
toleran jika ada dan pengaturan kelembaban.

Tabel 3. Teknologi pengendalian penyakit tanaman atsiri

Jenis Penyakit (OPT) Teknik pengendalian terpadu
Layu bakteri ( Ralstonia 1) Jangan menanam pada lahan
Ssolanacearum ras 1) bekas tanaman terinfeksi layu
2) Setek batang untuk bibit diambil
dari tanaman induk sehat dari
kebun sehat atau merendam bibit
nilam dalam larutan bakterisida
0,1% selama 6 jam
3) Jika beluma ada varietas tahan,
gunakan varietas Sidikalang yang
toleran terhadap layu bakteri
4)  Sanitasi dan eradikasi,
membongkar dan memba-kar
tanaman sakit, lubang bekas
tanaman sakit disi-ram dengan
antibiotik atau k apur
5) Rotasi tanaman dengan jagung,
padi atau tanaman lain bukan
inang
6) Pemberian  bakterisida, in-
sektisida, pupuk kandang, abu
sekam, dan pupuk buatan
menekan penyakit 61% (Asman
dan Sitepu, 1994)

Tabel 3. Lanjutan

Jenis Penyakit (OPT)

Teknik pengendalian terpadu

Budok (Synchytrium
pogostemonts)

Penyakit daun kuning
kemerahan (Pratylenchus
spp. dan Meloidogyne spp.)

Mosaik nilam (Potyvirus)

7) Pemberian pupuk hayatl (pupuk
kandang yang diperkaya dengan
mikroba dekomposer (Bacillus pan-
totkenticus dan Trichoderma kictae)
menekan Intensitas penyakit 59%
(Hartati et ak 2008)

8) Pemberilan pupuk hayatl (pupuk
kandang + mikrobd  Bacils
pantotkenticus dan  Trichoderma
lactae) yang dikombinasikan dengan
mikroba antagonis (Bacills sp. dan
Pseudomonas fluorescens)
mengurangl  ntensitas  penyakit
61% (Hartatl et a/ 2008).

1)  Penyediaan bahan tanaman sehat

2) Drainase lahan yang baik

3) Pengolahan tanah

4) Penyemprotan benomil 1-2 g/l
sebanyak 3 kall setiap 2 minggu
sekali (Kusnanta 2005; Sukamto,
2011)

5) Penyemprotan bubur bordo 1%
(100 g terusi copper sulfat + 100
g kapur tohor dalam 10 | air)
sebanyak 3 kali setiap 2 minggu
sekali (NEDF1, 2007; Wahyuno et

al. 2007)

1) Pemberian pupuk kandang sapi
dikombinasikan  dengan  pupuk
urea + TSP 5 g/ tanaman
diberikan sebelum dan 3 bulan
setelah tanam (Mustka et al
1995)

2) Pemberian mulsa dikombinasikan
dengan pupuk urea + TSP §
g/tanaman diberikan sebelum dan
3 bulan setelah tanam (Mustika et
alk 1995)

3) Penggunaan  karbofuran (5
g/tanaman) + bahan organik +
dolomit (Mustika dan Rahmat
1993)

4) Pemberian mimba + bahan
organic (kotoran ayam, sapi,
kambing, sekam dan serbuk
gergaji) (Mustika et al 1995)

5) Bungkil jarak 250 g/ tanaman/6
bulan (Mustika dan Hami 2001)

6) Penggunaan  agensia  hayat
rizobakteri Pasteunia penetrans (2
kapsul/tanamar/6 bulan) + bahan
organic (kotoran sapi, kotoran
ayam, serbuk gergaji dan ampas
kedelai) (1 kg/ tanaman/6 bulan)
(Mustika et ak 2000)

7) Kombinasi rizobakteri Pasteuria
penetrans (2 kapsul/ tanaman/6
bulan) + kapur pertanian (50 o/
tanaman/6 bulan) (Mustika et al
2000)

Bahan tanaman sehat dari tanaman

induk sehat

Bahan tanaman darl kultur jaringan

meristem pikal 0,2-0,5 mm

Penggunaan antiviral sintetik

Web-blighyf Busuk pangkal
batang menta dan kenanga
(Rhizoctonia solani)

Bercak ter akar wangi
(Phyliachora sp.)

Bercak daun

Karat daun pada serai
dapur (Pucdinia
nakanishikil)

Penyemp pentachloronitrobenzene
(PCNB) atau balidamydn mencegah
penyebaran penyakit (Kobayashi 1993)
Teknik pengendalin belum diketahui
(Wahyuno 1993)

Pada umumnya penyakit dianggap tidak
merugikan, sehingga tidak memeriukan
usaha pengendalian yang khusus
(Semangun 2007)

Penyemprotan fungisida sulfur organik
dapat mencegah dan  menekan
perkembangan  penyakit  (Wahyuno
1993)
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Tabel 3. Lanjutan

Jerus Penyak (OPT) Toxnik pengendalian terpadu

Mawar benang pada melati  Cabang-cabang beramur dipotong  dan
dan compaka (Mamemelis  Gbakar,  Tanaman  disemprot  dengan

sande) fungisda  tembaga  atau  karbamat
(Semangun 2007)
Jamur upas Covionm Pada umumnya penyakit cukup dikelola

Samancoby ( (s dengan memotong cabang-cabang yang

aimoacoly) pada melatt mati (Rant 1912)

Peoyakt penyakt oleh  Penyakit Il teradl pada musim basah

Qanguang/alga (humid season). Mengurang! kelombaban
pada pertanaman dengan mengatur jarak
tanam yang tepat merupakan tindakan
pencegahan penyakit

PENUTUP

Seiring dengan  berkembangnya  ilmu
pengetahuan, perubahan iklim dan lalulintas barang
dan tanaman yang semakin intensif; semakin
banyak hal-hal baru yang terkait dengan penyakit
pada tanaman atsiri pada khsususnya dijumpal di
lapang. Pada beberapa hal, penyakit dulunya
dianggap minor, sekarang menjadi masalah yang
perlu mendapat perhatian lebih. Misal, sebelumnya,
budidaya nilam hanya menghadapi kendala penyakit
layu bakteri dan penyakit daun merah nematoda,
serta penyakit budok; kini penyakit mosaic virus
semakin luas dan tinggi tingkat kejadiannya. Selain
itu, penyakit budok yang sebelumnya hanya terjadi
di Sumatera, sekarang menyebar luas di pulau Jawa
bahkan di daerah pengembangan baru.

Untuk itu, usaha peningkatan produksi
tanaman atsiri umumnya juga mendapat tantangan
yang semakin besar dan rumit, sehingga
pengembangan komponen teknologi pengendalian
secara tunggal tidak cukup untuk mengatasi
permasalahan di lapang. Iventarisasi dan evaluasi
terhadap organisme-organisme yang berpotensi
menimbulkan masalah di masa depan harus terus
dilakukan, demikian juga dengan antisipasi arah
pengembangan teknologi pengendaliannya.
Penyakit-penyakit tersebut antara lain penyakit
bercak daun bergaris oleh Curvularia androphogonis
dan Cercospora sp pada seraiwangi; penyakit bercak
ter oleh Phyllachora sp. pada akarwangi karat daun
oleh Pucdinia nakanishikii pada seraidapur; penyakit
mosaik oleh virus pada nilam; penyakit bercak daun
pada nilam dan kemangi; penyakit busuk pangkal
batang yang disebabkan oleh jamur Rhizoctonia
solani pada mentha dan kenanga. Selain itu,
identifikasi penyebab penyakit seperti bercak daun
pada nilam, kemangl dan palmarosa, perlu dilakukan
karena penyakit bercak daun tersebut cukup penting
dan terjadi sepanjang tahun. Dengan diketahuinya

penyebab penyakit, maka tehnik pengendalianny,
dapat ditentukan

Teknik  pengendallan penyakit  atsir
ditekankan pada teknik pengendalian terpadu yang
memanfaatkan  pestisida  (karbofuran, PCNB,
balidamycine, fungisida tembaga atau karbamat),
pestisida nabati, (mimba, bungkil jarak), mineral
organic (sulfur organik, bubur bordo), agensia hayati
(Pasteuria penetrans, Bacilus sp. dan Pseudomonas
fluorescens), pupuk organik, pupuk hayati, kapur,
teknik  budidaya, sanitasi, monitoring, dan
penggunaan bibit sehat. Selain itu, untuk mencegah
penyebaran yang lebih luas terutama penyakit pada
tanaman nilam, perlu dilakukan pengendalian
penyakit melalul pembuatan standar pembibitan
yang tepat selain dukungan pengawasan dar
karantina pertanian.

DAFTAR PUSTAKA
Anon. 2010 Cendana. Atsm lndonesia mn.um.m

12. copyright © 2010,
Anon.  2010. Kayu putih. Atsiri

Indonesia.

http://www.atsirl-indonesia.com/index.php?
page=tanaman-atsiri&o=17. copyright © 2010.

Asman, A. 2000. Penyakit Layu dan Budok pada Tanaman
Nilam dan Cara Pengendallannya. Prosiding Gelar
Teknologl Pengolahan Gambir dan Nilam. Padang
dan Solok, 24-25 Januari 2000, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Perkebunan, Balal
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat. pp. 173-178.

Asman, A. dan D. Sitepu. 1994. Penelitian penang-
gulangan penyakit nilam di D.I. Aceh. laporan
Kerjasama PT Pupuk Iskandar Muda dan Baiai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor: 19
him.

Boedijn, K.B. 1962. The genus Cercospora in Indonesa.
Nova Hedwigia 3 (4): 411-437.

Djiwanti, S.R. 1993. Leaf rust of Cymbopogon alratus.
Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases in
Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 30-31.

Djiwanti, S.R. 1993a. Leaf Stripe of Cymbopogon nardis.
Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases in
Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 32-33.

Djiwanti, S.R. 1993b. Leaf Spot Disease of Cymbopogon
martini, Diagnostic Manual for Industrial Crop
Diseases in Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 30-
31.

Djiwanti, S.R. 1993c. Leaf Spot Disease of Occimum
Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases in
Indonesia, Balittro-JICA, Bogor. pp. 46-47.

140

Dipindai dengan
CamScanner" '


https://v3.camscanner.com/user/download

S. Retno Djiwanti dan Dono Wahyuno : Pengelolaan Penyakit-Penyakit pada Tanaman Atsirl

Djiwantl, SR. 1993d. APogostemon cablin Leaf Spot
Disease. Diagnostic Manual for Industrial Crop
Diseases in Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 56-
57,

Djiwanti, S.R. dan Y. Momota. 1991. Parasitic Nematodes
Associated With Patchouli Disease in West Java.
Indust Crops Res. J. 3 (2) : 31-34.

Es, CC. van, dan S.R. Djiwanti. 1990. Report of Field
Study of Parasitic Nematodes Associated With
Patchouli Disease in West Java. Research Institute
for Spice and Medicinal Crops. Bogor.

Gardner, D.E. 1985. Lemongrass rust caused by Puccinia
nakanishikiiin Hawaii. Plant Disease 69 : 1100.

Hanudin, Budi Winarto, Suhardi, dan Budi Marwoto. 2002.
Inventarisasi patogen pada tanaman melati. Kongres
Nasional XVI PFI, Bogor, Agustus, 2001 : 286-289.

Hami, R. 1997. Nematoda Parasit pada Tanaman Adas
(Foeniculum  vulgare  Mill).  Prosiding  Kongres
Nasional XIV dan Seminar Ilmiah PFI di Palembang,
27-29 Oktober 1997, pp. 197-201.

Hartati, S.Y., Supriadi, N. Karyani, dan L. Udarno. 2008.
Pengendalian Penyakit Layu Dengan Biopestisida.
Prosiding Seminar Nasional Pengendalian Terpadu
Organisme Pengganggu Tanaman Jahe dan Nilam.
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan
Perkebunan. Puslitbangbun. Balittro, -Bogor, 4
November 2008. him. 153-162.

Katumoto, K. 1993. Pogostemon cablin Sooty mold.
Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases in
Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 56-57.

Katumoto, K. 1993a. Sooty Mold of Jasminum sambac.
Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases in
Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 40-41.

Kobayashi, T. 1993. Brown Leaf Spot of Michelia.
Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases in
Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 42-43.

Kobayashi, T. 1993a. Web-blight of Mentha. Diagnostic
Manual for Industrial Crop Diseases in Indonesia.
Balittro-JICA, Bogor. pp. 42-43.

Koorders, S.H. 1907. Botanische Untersuchungen (ber
einige in Java vorkommende Pilze. Besonders (iber
blatter bewohnende, parasitisch auftretende Arten.
Verhand. Koninkl, Akad. Wetensch, Amsterdam, 2e
Sectie, Deel 13, No. 4, 264 p.

Kusnanta, M.A. 2005. Identifikasi dan Pengendalian
Penyakit Karat Palsu pada Nilam (Pogostemon
cablin) Dengan Fungisida. Thesis S2 Pasca Sarjana.
UGM, Yogyakarta.

Maruzanete P.M., Jodo S.P.A., Anibal A.C.).; Guilherme
O.T.,, dan Maysa S.A.,. 2010. Puccinia nakanishikii,
nova ocorréncia de ferrugem em capim-limdo
(CQymbopogon citratus) no Brasil. Tropical Plant
Pathology. Print version ISSN 1982-5676. Trop. plant
pathol vol. 35 (2). Braslia  Mar./Apr.
2010.http://dx.dol. 0rg/10.1590/51982-
56762010000200010. COMUNICAGAO.

Mogl, S., D. Sitepu, D. Wahyuno, E.M. Adhi, N. Bermawle,
dan O. Rostlana. 1995. Fungous Specimens
Preserved in Herbarium of Balittro (Specimen Jamur
Dalam Herbarium Balittro). Balittro-JICA. Balittro,
Bogor. 65 p.

Mustika, I. dan A. Rachmat. 1994, Efikasi Beberapa
Macam Produk Cengkeh dan Tanaman Lain Terhadap
Nematoda Lada. Prosiding Seminar Hasil Penelitian
dalam Rangka Pemanfaatan Pestisida Nabati. Bogor,
1-2 Desember 1993. pp. 49-55.

Mustika, I. dan A. Asman. 2004. Pengendalian Hama dan
Penyakit Utama Pada Tanaman  Nilam.
Perkembangan Tek. Tan. Rempah dan Obat (Edsus)
16 : 38-46.

Mustika, I. dan R. Harni. 2001. Pengaruh Ekstrak Jarak
(Ricinus communis) dan Mimba (Azadirachta indica)
Terhadap Pratylenchus brachyurus Pada Tanaman
Nilam. Prosiding Kongres Nasional XVI dan Seminar
Iimiah Perhimpunan Fitopatologi Indonesia. Bogor,
22-24 Agustus 2001. him. 433-437.

Mustika, I. dan Y. Nuryani. 1993. Screening for Resistance
of Four Patchouli Cultivar to Radopholus similis. 3. of
Spice and Medicinal Crops I (2) : 11-17.

Mustika, I., A. Rachmat dan Suyanto. 1995. Pengaruh
Pupuk, Pestisida, Bahan Organik, Terhadap pH
Tanah, Populasi Nematoda dan Produksi Nilam.
Media Komunikasi Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Industri (15) : 70-74.

Mustika, I., S.R. Djiwanti dan R. Harni. 2000. Pengaruh
Agensia Hayati, Bahan Organik dan Pestisida Nabati
Terhadap Nematoda Pada Tanaman Nilam. Laporan
Penyelesaian DIP Bag. Proyek Penel. Tanaman
Rempah dan Obat Tahun 1999/2000. Balittro, Bogor.
him. 85-92.

Nazarudin, S.B. dan I. Mustika. 1996. Nematoda Buncak
Akar pada Tanaman Rempah, Atsiri dan Obat di
Indonesia. Panduan Acara dan Intisari Makalah
Kongres Nasional II dan Seminar Iimiah PERNEMI di
Jember, 23-24 1996. pp. 44.

NEDFI. 2007. Handbook of Medicinal and Aromatic Plants.

http://www. asamagribusiness, Akses September
2007.

Noveriza, R., G. Suastika, S.H. Hidayat dan U.
Kartosuwondo. 2009. Detection of a Potyvirus
Causing Mosaic Disease on Patchouli Plants in West
Java. Seminar dan kongres Perhimpunan Fitopatologi
Indonesia XX Makassar, 2009. Unpublished.

Nurawan, A., Sukamto dan M. Tombe. 1993. Penyakit
busuk pada Ylang-ylang. Buletin Balal Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat 8 (2): 85-88.

Rant, A. 1912, Uber Die Djamoer-oepas-krankheit Und
Uber Das Corticium javanicum Zimm. Bull. Jard. Bot.
Buitenzorg (Bogor) 4 : 1-50.

Semangun, H. 2007. Penyakit-penyakit Tanaman
Hortikultura di Indonesia. Gadjah Mada University
Press, Yogyakarta. 845 p.

141

Dipindai dengan
(8 CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Rng2 Bave Tnovas Tanaman Atsid Indonesa, 2012

SN KNG 1980 A checklit of host and diseases in
Malaysia. Min. Agric. Malaysia. 180 p.

Stepu, D. dan A Asman. 1989, Observasl Penyakt Nilam
@ Sumatera Barat. Laporan Hasll Penelitian Balittro,
Bogor. 4 him.

Skepy, O. dan A Asman. 1931, Penelitian Penyakit Nilam
@ DI Aceh. Laporan Kerjasama PT. Pupuk Iskandar
Muda dan Balai Penelttian Tanaman Rempah dan
Obat, Bagor. 22 him.

Tsuchiya, K. lws.meWﬁdm.
Diagnostic Manual for Industrial Crop Diseases in
Indonesia. Balittro-JICA, Bogor. pp. 20-21.

Wahyuno, D. 1993. Tar Spot of Vetiveria. Dlagm
Manual for Industrial Crop Diseases in Indonesia.
Balittro-JICA, Bogor. pp. 80-81.

Wahyuno, D. 1997. Bercak Daun Phyllosticta pada
:\ang ( Nasional xxoﬁw:rﬂlm " eruine). Prosideg
ongres Na di Mataram, September
1995. pp. 327-331. )

Wahyuno, D. 2010a. Pengelolaan Perbenihan Nilam urtuk
Mencegah Penyebaran Penyakit Budok (
pogostemonis). Review Penelitian Tan Industri,

Perspektif. 9: 1-11,

Wahyuno, D. 2010b. The life cycle of

on Pogostemon cablin. ). Microbiology

pogostemonis
Indonesia. 4 : 127-131.

Wahyuno, D., Sukamto, D. Manohara, A. Kusnanta, C.
Sumardiyono dan S. Hartono. 2007. Synchytrium a
Potential Threat of Patchouli in Indonesia.
Proceeding International Seminar on Essential Ol
Jakarta. DAI-IPB. pp. 92-99.

142

Dipindai dengan
(8 camScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3
S
>
b
§
L
8
3
3
5
:
<
g
<

&
=
Y
Z
<
-
a7
§

e

Natural

0&0@2peﬂent

i o

Botanical Bug~0!'f
Balittro

T T T TITerT I

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan
CamScanner’

IMACR]

) il
aQb.,OBNa._n cro?® P



https://v3.camscanner.com/user/download

